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Abstract 
The study on the utilization of  jambu bol (Syzygium malaccense) stem as a new 
source of antioxidants has been done. The result of phytochemical screening of 
simplicia suggests the presence of flavonoids, phenols, saponins, alkaloids, tannins, 
quinones and steroids. Antioxidant test conducted by using DPPH method (2,2 - 
diphenyl-1-picrihidrazil) on ethanol extract of wooden tissue of jambu bol (Syzygium 
malaccense) stem showed IC50 value of 40.12  0.06 ppm. Vitamin C used as a 
reference shows an IC50 value of 4.07 ± 0.03 ppm. 
Keyword : Jambu bol stem, Syzygium malaccense, antioxidants, DPPH method 
 
Pemanfaatan Kayu Batang Jambu Bol (Syzygium malaccense (L). 
Merr. & Perry) sebagai Sumber Antioksidan Baru 
 
Abstrak 
Penelitian tentang pemanfaatan kayu batang jambu bol (Syzygium 
malaccense)sebagai sumber antioksidan baru telah dilakukan.  Hasil skrining fitokimia 
menunjukkan simplisia mengandung senyawa flavonoid, fenol, saponin, alkaloid, 
tannin, kuinon dan steroid.  Uji daya antioksidan terhadap ekstrak etanol kayu batang 
jambu bol (Syzygium malaccense) dilakukan dengan menggunakan metode DPPH(2,2 
- diphenyl-1-picrihidrazil)dan menunjukkan nilai IC50 sebesar 40.12  0.06 ppm.  
Vitamin C yang digunakan sebagai pembanding menunjukkan nilai IC50 sebesar 4.07 ± 
0.03 ppm. 
Kata kunci:  Batang jambu bol, Syzygium malaccense, antioksidan, metode DPPH  
 
Pendahuluan 
Tumbuhan dalam famili Myrtaceae sangat luas digunakan sebagai tanaman obat.  
Beberapa jenis tanaman tersebut digunakan sebagai tanaman obat untuk mengatasi 
bronchitis, asma, diabetes mellitus dan anti- inflamasi.(7)(9) Syzygium malaccense yang 
dikenal juga sebagai malay apple, atau di Indonesia dikenal juga sebagai jambu bol, 
termasuk dalam famili myrtaceae sehingga memiliki peluang digunakan sebagai 
tanaman obat. Antioksidan alami yang terkandung dalam tanaman memiliki 
kemampuan untuk mencegah penyakit degeneratif.  Jambu bol merupakan sumber 
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Buah jambu bol (S. malaccense) memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi(3)(11)(12) anti-
inflamasi.(17).  Ekstrak daun jambu bol ( Sygygium malaccense ) juga menunjukkan 
daya antioksidan, anti- inflamasi dan anti- diabetes(1) daya sitotoksik.(20)  Ekstrak kulit 
batang jambu bol (S. malaccense) memiliki efek menurunkan kadar gula dan kadar 
kolesterol(2) . Akar pohon jambu bol sering digunakan untuk mengatasi gatal-gatal, 
diuretik dan untuk meringankan edema (20)   
 
Aktivitas antioksidan dari jaringan kayu jambu bol belum dilaporkan. Berdasarkan 
kemotaksonomi tanaman, bagian – bagian dari tumbuhan, baik batang, daun, buah 
dan bagian lainnya akan memiliki pembentukan struktur molekul yang sama, sehingga 
secara kualitatif mengandung senyawa yang sama atau afinitas kimia yang sama, 
tetapi memiliki kemungkinan berbeda dalam kuantitas yang dikandungnya.(10) Senyawa 
polifenol seperti flavonoid, asam fenolat dan tannin dianggap sebagai penyumbang 
utama aktivitas antioksidan dalam tumbuhan obat, buah dan sayuran.(20) Bagian daging 
buah, biji dan daun jambu bol (S. malaccense) menunjukkan kandungan senyawa 
fenolik, flavonoid dan karetonoid yang merupakan  sumber aktivitas antioksidan.(3)  
Kandungan senyawa dalam kayu batang jambu bol diharapkan akan sama dengan 
kandungan dalam bagian daun, buah dan kulit batang serta memiliki aktivitas 





Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rotary Vacuum Evaporator 
IKA RV 10 B, Thermo nicolet 380 FTIR spectrometer (KBr). UV-Vis shimadzu UV-
1280 spectrometer, dan beberapa alat – alat gelas serta alat pengukur yang biasa 
digunakan dalam pengujian analitik lainnya. 
 
B. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk simplisia batang 
jambu bol tanpa bagian kulit dari kayu batangnya.  Tanaman sampel telah 
dideterminasi di laboratorium Sekolah Tinggi Ilmu dan Teknologi Hayati, ITB, dan 
sesuai surat no. 271/H.CO2.2/PL.2018, dinyatakan sebagai jambu bol dengan nama 
latin Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry, yang termasuk famili myrtaceae.  
Bahan kimia lain yang digunakan antara lain etanol 95%, aseton, aquades, toluen, 
H2SO4, HCl, ammonia 25%,  FeCl3 1%, natrium asetat, NaOH, eter, n-heksan, etil 
asetat, kloroform, methanol, benzen,  pereaksi Dragendroff, pereaksi Mayer, 
pereaksi Steasny, pereaksi Liebermann – Burchard, serbuk magnesium, vitamin C, 
dan DPPH (2,2-Diphenyl-1-pykrylhydrazyl). 
 
C. Prosedur  
Bahan penelitian di ambil dari bagian batang dengan diameter rata – rata 5 – 
10 cm dari pohon jambu bol yang diambil dari desa sukawening, Garut.  Simplisia 
dibuat dari bagian kayu batang tanpa menyertakan bagian kulit batangnya.   
Kadar air dan kadar Abu total.  
Penentuan kadar air dan kadar abu dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
kelayakan suatu bahan sebagai bahan baku obat. Dalam penelitian ini, metode 
gravimetri digunakan untuk menentukan kadar abu dan kadar air.(4) (21) 
Kadar Cemaran logam berat dan Mikroba 
Penentuan kadar cemaran logam berat dan mikroba dilakukan di Laboratorium 
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kadmium dengan metode pengujian yang mengacu pada AOAC 999.1 1 (9. 
1.09.2005). Penentuan timbal dan merkuri mengacu pada SNI 01-2896-1998 dan 
arsenik mengacu pada SNI 01-4866-1998. Sementara penentuan kontaminasi 
mikroba, yaitu E. coli mengacu pada BAM 2002, Salmonella mengacu pada ISO 
6579: 2002. Jamur dan ragi mengacu pada BAM 2001, dan Bacillus Cereus merujuk 
ke AOAC edisi ke-18. 2005 
Ekstraksi 
Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan teknik maserasi menggunakan 
pelarut etanol 95%, selama 3 x 24 jam.  Hasil maserasi diuapkan pelarutnya dengan 
menggunakan Rotary Vacuum Evaporator IKA RV 10 B. 
Skrinning Fitokimia 
Skrinning fitokimia yang dilakukan pada simplisia meliputi uji alkaloid, uji fenol, 
uji flavonoid, uji saponin, uji tannin, uji kuinon dan steroid. 
Uji alkaloid. Campuran 2 gram simplisia dan 5 mL ammoniak 25% digerus, 
kemudian ditambah 20 mL kloroform dan digerus kembali. Campuran disaring, 10 
mL filtrat diekstraksi dengan 10 mL larutan HCl 1:10 kemudian diteteskan pada 
kertas saring dan ditetesi dengan pereaksi Dragendroff, terbentuknya warna merah 
atau jingga pada kertas saring menunjukan adanya senyawa alkaloid(16). 
Penambahan pereaksi Mayer pada filtrat, akan menghasilkan endapan putih jika 
mengandung alkaloid(19) 
Uji Fenol. Simplisia sebanyak 1 gram ditambah 10 mL metanol kemudian dikocok 
dan disaring. Filtrat ditambah 3 tetes FeCl3 1% kemudian amati. Terjadinya warna 
hijau, biru menunjukan adanya fenol(16) 
Uji Flavonoid. Filtrat dibuat dengan melarutkan 1 gram simplisia dalam 100 mL air 
panas, kemudian dididihkan selama 5 menit disaring sehingga diperoleh larutan uji.  
5 mL larutan uji ditambahkan serbuk Mg dan 2 mL larutan alkohol : asam klorida 
(1:1). Penambahan amil alkohol akan memperlihatkan keberadaan flavonoid dengan 
terbentuknya warna merah, jingga atau kuning pada lapisan amil alkohol yang 
terpisah setelah dibiarkan.(6)(16) 
Uji Saponin.  10 mL larutan uji di masukan ke dalam tabung reaksi dan dikocok 
selama 10 detik,  terbentuknya busa yang stabil dalam tabung reaksi menunjukan 
adanya senyawa golongan saponin(16)(19) 
Uji Tannin. 10 mL larutan uji ditambah dengan beberapa tetes larutan FeCl3 1%. 
Terbentuknya warna biru tua atau hijau kehitaman menunjukan adanya senyawa 
golongan tannin(19) 
Uji Kuinon. 5 mL larutan uji dimasukan kedalam tabung reaksi, ditambahkan 
beberapa tetes NaOH 1 N. Terbentuknya warna merah menunjukan adanya 
senyawa golongan kuinon(14) 
Uji Steroid. 1 mL larutan uji ditambah dengan 1 mL CH3COOH dan 1 mL H2SO4 
pekat. Terbentuknya warna biru atau ungu menunjukkan keberadaan steroid. 
Pengujian Aktivitas Antioksidan  
Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunjana metode 2,2-
Diphenyl-1-pykrylhydrazyl (DPPH) (1)(5)(8)(15)(20). Metoda ini bekerja berdasarkan 
prinsip deaktivasi radikal bebas oleh senyawa yang terdapat dalam ekstrak 
tanaman.(18).  Vitamin C yang merupakan sumber antioksidan digunakan sebagai 
pembanding.(5) (10)(13)   Pengujian ini meliputi pembuatan larutan DPPH, pembuatan 
larutan sampel, pembuatan larutan pembanding, pengukuran daya antioksidan 
blanko, pengukuran daya antioksidan sampel, pengukuran daya antioksidan 
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Pemantauan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 
 
Pemantauan KLT pada ekstrak etanol dari jaringan kayu batang jambu bol 
dilakukan dengan menggunakan 60 F254 (Merck Kieselgel 60 GF254, ketebalan 
0,25 mm) pelat gel silika. Pelat KLT kemudian diamati dalam cahaya tampak, sinar 
UV, dengan panjang gelombang 254 nm dan 365 nm menggunakan spektrometer 




Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Batang Jambu Bol 
 
No Parameter Hasil Batas Maksimum 
1. Kadar Air 8% ≤ 10% ** 
2. Kadar Abu Total 1,608% ≤ 3,5%* 
*=Materia Medika Indonesia tahun 1989 Jilid V 
**=BPOM nomor 12 tahun 2014  
 
Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Karakteristik Cemaran Logam Simplisia Batang Jambu Bol  
 
No Parameter Hasil Batas Cemaran* 
1 Timbal (Pb) < 0.040 mg/kg < 10 mg/kg 
2 Kadmium (Cd) < 0.005 mg/kg < 0,3 mg/kg 
3 Timah (Sn) < 0.8 mg/kg - 
4 Raksa (Hg) < 0.005 mg/kg < 0,5 mg/kg 
5 Arsen (As) < 0.003 mg/kg < 5 mg/kg 
* BPOM nomor 12 tahun 2014 
 
Tabel 3. Pemeriksaan Karakteristik Cemaran Mikroba Simplisia Batang Jambu Bol 
No Parameter Hasil Batas Cemaran 
1 E. coli (APM/gram) < 3 < 3* 
2 Salmonella sp (/25 gram) Negatif Negatif* 
Negatif/g** 
3 Kapang (koloni/gram) 6.1x104 <104** 
4 Khamir (koloni/gram) <10 2x104* 
5 C. perfringens 
* ( koloni/gram) 0 1x103* 
6 Bacillus cereus 
** ( koloni/gram) 0 1x104* 
*SNI nomor 7388 tahun 2009  
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Tabel 4.  Hasil Pemeriksaan Penapisan Fitokimia 







2 Flavonoid Positif 
3 Tannin Positif 
4 Saponin Positif 
5 Steroid/Triterpenoid Positif 
6 Kuinon Positif 
7 Fenol  Positif 
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Gambar 2. Grafik persen inhibisi Vitamin C 
 
 
Gambar 3. Hasil pemantauan KLT dengan eluen  heksane – EA (8:2)  
 
Pembahasan 
Pemeriksaan karakteristik simplisia batang kayu jambu bol, yaitu kadar air dan 
kadar abu diperlihatkan dalam tabel 1. Kadar air simplisia S. malaccense sebesar 8 %, 
berada di bawah batas maksimum yang diijinkan sesuai ketentuan dalam Materia 
Medika Indonesia(MMI) tahun 1989 Jilid V.  Kadar abu simplisia S. malaccense 
sebesar 1,608 %, berada di bawah batas maksimum yang dijinkan sesuai aturan 
BPOM nomor 12 tahun 2014 tentang persyaratan mutu obat tradisional.  Kadar air dan 
kadar abu simplisi S. malaccense ini berada dibawah batas maksiumum, sehingga 
simplisia ini aman untuk digunakan sebagai bahan baku obat atau pun makanan. 
Pengujian kadar cemaran logam pada simplisia ditunjukkan dalam tabel 2.  
Analisis yang dilakukan didasarkan pada SNI (Standar Nasional Indonesia) 7387:2009 
tentang batas maksimum cemaran logam dalam makanan.  Hasil analisis menunjukkan 
kandungan timbal (Pb), Kadmium (Cd), Timah (Sn), Merkuri (Hg) dan Arsen (As) dalam 
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diperbolehkan, hal ini menunjukkan simplisia aman untuk digunakan sebagai bahan 
obat dan makanan.   
Hasil cemaran mikroba ditunjukkan pada tabel 3.  Kadar cemaran E.coli lebih 
kecil dari 3 APM/gram sesuai standar batas cemaran SNI nomor 7388 tahun 2009 
Batas cemaran mikroba dalam herba dan rempah-rempah. Cemaran Salmonella sp 
negatif  sesuai SNI nomor 7388 tahun 2009, tentang batas cemaran mikroba dalam 
herba dan rempah-rempah dan BPOM nomor 12 tahun 2014 tentang persyaratan mutu 
obat tradisional.  Kadar cemaran kapang 6.1x104 koloni/gram, sedikit lebih tinggi dari 
ketentuan BPOM nomor 12 tahun 2014, yaitu <104 koloni/gram.  Kelebihan cemaran 
logam ini dapat diatasi dengan penggunaan etanol pada proses maserasi simplisia, 
sehingga dalam ekstrak kapang dapat dihilangkan oleh sifat etanol yang merupakan 
zat antiseptik. Cemaran khamir simplisia lebih kecil dari 10 koloni/gram, jauh dibawah 
batas maksimum yaitu 2 x 104 koloni/gram sesuai SNI nomor 7388 tahun 2009. 
Cemaran C. pberfringens  dan Bacillus cereus tidak ada, sehingga simplisia dapat 
dikatakan aman untuk bahan obat dan makanan. 
Pemilihan teknik ekstraksi didasarkan pada sifat fisiko kimia dari ekstrak yang 
akan diteliti. Metoda ekstraksi yang dipilih adalah maserasi dingin. Pemanasan 
dihindari karena memiliki peluang untuk merusak senyawa aktif yang terdapat dalam 
simplisia, terutama senyawa antioksidan.(16) Serbuk simplisia jambu bol yang kering 
(0,5 kg) dimaserasi dengan etanol. Pelarut yang digunakan adalah etanol, selain dari 
sifat kepolaran juga karena sifat antiseptiknya.  Hasil maserasi berupa larutan bening 
berwarna kuning dengan aroma yang khas dari jambu bol  (S. malaccense), setelah 
melewati proses evaporasi diperoleh 10,54 g ekstrak kering.  
Skrinning fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder 
dan turunannya dalam tanaman.(7)  Hasil skrinning yang tampak pada tabel 4, 
memperlihatkan simplisia mengandung metabolit sekunder fenol, flavonoid, tannin, 
kuinon dan steroid, saponin dan alkaloid. Keberadaan senyawa ini membuat simplisia, 
memiliki peluang besar untuk bersifat antioksidan. 
Hasil pengukuran aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH, 
memperlihatkan ekstrak etanol kayu batang jambu bol memiliki nilai IC50 sebesar  
40.72 ppm, 39.89 ppm and 39.75 ppm (Gambar 1). Rata – rata nilai IC50 ekstrak etanol 
kayu batang jambu bol 40.12  0.60 ppm. Vitamin C yang digunakan sebagai 
pembanding memiliki nilai IC50 sebesar 4.10 ppm, 4.06 ppm dan 4.04 ppm 
(Gambar 2), rata – rata nilai  IC50 vitamin C sebesar 4.07 ± 0.03 ppm. Nilai IC50 
ekstrak etanol kayu batang jambu bol ini lebih kecil dari 50, menunjukkan bahwa 
ekstrak memiliki aktivitas antioksidan yang sangat.(8)  Sifat antioksidan yang kuat ini 
disebabkan oleh kandungan senyawa fenolik.(9) dan flavonoid(7).   Dapat direduksi dan 
membentuk bentuk yang lebih stabil.  Penurunan aktifitas radikal bebas oleh senyawa 
fenol  ditentukan oleh jumlah dan posisi hidrogen dalam molekul senyawa fenol 
tersebut. Semakin banyak gugus hidroksil  yang dimiliki senyawa fenol semakin besar 
aktivitas antioksidan senyawa tersebut.(16) 
Jumlah minimum senyawa yang terkandung dalam ekstrak etanol kayu batang 
jambu bol diprediksi melalui pemantauan Kromatografi Lapis Tipis (KLT).  Hasil 
pemantauan KLT, dengan menggunakan eluen n-heksan – Etil asetat ( 8 : 2 ) tampak 
pada gambar 3.  Berdasarkan pemantauan KLT setidaknya terdapat sepuluh senyawa 
dalam ektrak etanol kayu batang jambu bol. 
 
Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kayu batang jambu bol dapat digunakan 
sebagai sumber antioksidan yang baru, dengan aktivitas antioksidan yang sangat 
kuat.  Kandungan metabolit sekunder dalam kayu batang jambu bol antara lain fenol, 
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setidaknya ada sepuluh senyawa yang berpeluang sebagai sumber sifat antioksidan 
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